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RINGKASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung jangkrik (Gryllus sp) 

dalam ransum terhadap konsumsi ,pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam 

kokok balenggek. Penelitian ini menggunakan 80 ekor ayam kokok balenggek yang yang 

berumur 1 minggu dengan bahan pakan dedak, jagung, bungkil kedelai, tepung ikan dan 

tepung jangkrik. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 27 Maret sampai 27 Mei 2020 

di kandang kelompok tani ternak Cinta Harapan di Dusun Sawah Cangkiang Nagari Muara 

Paneh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. Rancangan percobaan yang digunakan yaitu 

Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan, masing masing ulangan terdiri 

dari 5 ekor ayam AKB. Perlakuan terdiri dari P0 (0% tepung jangkrik), P1 (penambahan 2% 

tepung jangkrik), P2 (penambahan 4% tepung jangkrik) dan P3 (penambahan 6% tepung 

jangkrik), apabila F hitung perlakuan > F.tabel 5% maka dilakukan uji lanjut dengan uji 

Duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemberian tepung jangkrik dalam ransum 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam kokok balenggek. 

 

Kata kunci : Tepung Jangkrik, AKB , PBB, Konsumsi, Konversi. 
 

 

 

LATAR BELAKANG 

Ayam kokok balenggek merupakan ternak endemik karena daerah penyebarannya 

hanya terbatas di daerah Solok dan tidak di temukan di daerah lain [1]  Karena memiliki kokok 

yang merdu, AKB sering di perlombakan (kontes) dan menarik perhatian para hobis ayam di 

Sumatera Barat. Pada daerah asalnya ayam kokok balenggek dipelihara dengan cara AKB 

dilepas pada siang hari dan dikandangkan pada malam hari. Ayam kokok balenggek dibiarkan 

mencari makan sendiri ditepi hutan dan disekitar area persawahan. Pada area tersebut banyak 

terdapat serangga – serangga kecil yang hidup yang dijadikan makanan oleh ayam kokok 

balenggek. 

Penggunaan serangga sebagai sumber protein telah banyak didiskusikan oleh para 

peneliti [2][3][4]. Menurut [5] serangga mengandung sumber protein cukup tinggi seperti 

halnya daging dan ikan sehingga berpotensi sebagai sumber makanan bergizi bagi ternak. 

Penelitian lain melaporkan bahwa saat ini serangga merupakan salah satu komoditas pilihan 

sebagai sumber pangan dan salah satu alternatif sumber protein yang dapat digunakan pada 

pakan ternak monogastrik serta merupakan bagian dari pakan alami unggas [6][7]. [8] 

menambahkan bahwa protein yang berasal dari serangga lebih ekonomis, lebih alamiah dan 

Ringkasan penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang penelitian, tujuan dan 

tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, serta uraian TKT penelitian yang diusulkan.  

Latar belakang penelitian tidak lebih dari 500 kata yang berisi latar belakang dan permasalahan 

yang akan diteliti, tujuan khusus, dan urgensi penelitian. Pada bagian ini perlu dijelaskan uraian 

tentang spesifikasi khusus terkait dengan skema. 



 

ramah lingkungan. 

Keunggulan lain yang dimiliki serangga adalah sumber protein yang berasal dari 

serangga tidak bersaing dengan kebutuhan manusia sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pakan ternak [9]. Banyaknya jenis serangga yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pakan, salah satunya yang kini mulai diteliti adalah jangkrik. [10] menyatakan bahwa tepung 

jangkrik memiliki kandungan protein kasar sebesar 59,72%. Jangkrik juga memiliki asam-

asam amino yang cukup lengkap terutama asam amino ensensial yaitunya lisin dan Metionin 

sebesar 5,00% dan 0.96% [11]. 

Pada penelitian [12] Penggunaan tepung jangkrik dalam pakan ayam broiler hingga 

taraf 2 % dapat meningkatkan konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, indek produksi dan 

income over feet cast (IOFC) dan penurunan konversi pakan. Pada penelitian lain penggunaan 

tepung jangkrik dalam pakan burung puyuh sebagai suplemen sumber protein hingga 4 % 

dari total ransum tidak mempengaruhi dari total konsumsi pakan, namun dapat meningkatkan 

pertambahan bobot badan dan persentase karkas serta menurunkan nilai konversi burung 

puyuh menurunkan nilai konversi (Imelda, 2008). Tingginya kandungan nutrisi dari jangkrik 

terutama kadar protein dan memiliki asam amino esensial serta bisa didapatkan dari alam 

membuat jangkrik berpotensi dijadikan pakan ternak dengan cara diolah terlebih dahulu 

menjadi tepung. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung jangkrik 

(Gryllus sp) dalam ransum terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan dan konversi ransum 

ayam kokok balenggek. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Ayam Kokok Balenggek 

Berdasarkan penelusuran literatur ilmiah, AKB diduga merupakan turunan persilangan 

ayam Hutan Merah (Gallus gallus) dengan ayam lokal daerah sentra. Dugaan ini di 

dasarkan pada teori bahwa hanya G. gallus yang terdapat di pulau Sumatera [1]. Selain itu, 

[13] menyatakan bahwa G. gallus merupakan nenek moyang dari semua bangsa ayam 

domestik yang berkembang sekarang. Performa genetik Ayam Kokok Balenggek dapat 

dibedakan atas dua sifat yaitu sifat kualitatif dan sifat kuantitatif. Sifat kualitatif adalah sifat 

yang tidak dapat diukur tetapi dapat dikelompokan dan dibedakan seperti warna bulu, bentuk 

jengger, bentuk paruh dan warna sisik, sedangkan sifat kuantitatif adalah sifat yang dapat 

diukur seperti pertambahan bobot badan (PBB), produksi telur dan bagian-bagian tubuh. 

[14] mengelompokkan suku kata kokok AKB menjadi tiga bagian, yaitu kokok depan, 

kokok tengah dan kokok belakang. Kokok depan dimulai dari suku kata pertama, kokok 

tengah terdiri dari suku kata kokok kedua dan ketiga, dan kokok belakang dihitung dari suku 

kata keempat sampai suku kata terakhir. Kokok bagian belakang disebut lenggek kokok. 

Durasi berkokok lebih lama terjadi pagi hari (pukul 06.00-08.00 WIB) dengan rataan 3,096 

detik pada AKB, diikuti sore hari (pukul 15.00-17.00 WIB), dan siang hari (pukul 11.00-13.00 

WIB) dengan durasi kokok masing-masing 3,075 dan 2,883 detik. Puncak aktivitas berkokok 

terjadi pada pagi hari [14]. Ayam kokok balenggek merupakan sumber daya genetik unggas 

Tinjauan pustaka tidak lebih dari 1000 kata dengan mengemukakan state of the art dalam 

bidang yang diteliti. Bagan dapat dibuat dalam bentuk JPG/PNG yang kemudian disisipkan 

dalam isian ini. Sumber pustaka/referensi primer yang relevan dan dengan mengutamakan hasil 

penelitian pada jurnal ilmiah dan/atau paten yang terkini. Disarankan penggunaan sumber 

pustaka 10 tahun terakhir. 



 

Indonesia yang perlu dipertahankan kemurnian dan kelestariannya. Adanya variasi genetik 

yang tinggi pada AKB menunjukkan adanya potensi untuk perbaikan mutu genetik. 

 

Kebutuhan Gizi Ayam Buras 

Ayam kampung mengkonsumsi ransum sebagian besar untuk memenuhi kebutuhan 

protein dan energinya. Kandungan protein ransum sangat berpengaruh terhadap pencapaian 

bobot badan ayam kampung. Protein dalam ransum diperlukan untuk pertumbuhan jaringan, 

perbaikan jaringan, dan pengelolaan produksi serta bagian dari struktur enzim sehingga 

protein dikenal sebagai salah satu unsur pokok penyusun sel tubuh dan jaringan [15] Hal ini 

menunjukkan bahwa protein berperan penting dalam pencapaian bobot karkas yang 

diinginkan. Peningkatan produktivitas ayam kampung dapat dilakukan melalui perbaikan 

kuantitas dan kualitas pakan yang diberikan pakan berkualitas harus mengandung zat-zat 

nutrisi yang dibutuhkan sesuai dengan perkembangan umur dan tujuan pemeliharaan. Pakan 

yang sempurna dengan kandungan zat-zat nutrisi yang seimbang akan memberikan hasil yang 

optimal. 

Pemberian ransum dengan kualitas protein yang baik tentunya akan mempengaruhi 

tingkat pertumbuhan dan perkembangan ayam kampung. Pertambahan bobot badan yang 

dihasilkan merupakan gambaran dari kualitas protein ransum yang diberikan. Kualitas protein 

tinggi akan mempengaruhi asupan protein ke dalam daging sehingga asam-asam amino 

tercukupi di dalam tubuhnya. [16] menyatakan bahwa kebutuhan protein ayam buras pada 

umur 0-12 minggu sebanyak 15-17%, turun menjadi 14% pada umur 12-22 minggu dan umur 

>22 minggu. Rusdiansyah (2014) melaporkan bahwa pemberian energi 2700 kkal/kg dan 

protein 17% memberikan performa yang lebih baik dari pada pemberian energi 2400 kkal/kg 

pada fase starter dan protein 14% pada ayam buras fase layer. 

Tabel 1. Kandungan Zat Gizi Ransum Ayam Buras 

 

Zat Gizi  Umur (Minggu)  

 0 – 12 12 – 22 >22 

Energi Metabolisme (kkl/kg) 2600 2400 2400-2600 

Kalsium (%) 0,9 1,0 3,4 

Fosfor tersedia 0,45 0,40 0,34 

Protein Kasar (%) 15-17 14 14 

Metioni (%) 0,37 0,21 0,22 - 0,30 

Lisin (%) 0,87 0,45 0,68 

Sumber : [14] 

 

Tepung Jangkrik 

Jangkrik merupakan binatang yang telah lama dikenal masyarakat, tetapi belum 

banyak yang tahu akan manfaatnya. Masyarakat hanya mengenal jangkrik sebatas sebagai 

hewan aduan bagi anak - anak dan untuk pakan burung atau ikan. Jangkrik merupakan 

serangga berukuran kecil sampai besar yang berkerabat dengan belalang. Keduanya tergolong 



 

Metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan ditulis tidak melebihi 

600 kata. Bagian ini dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang menggambarkan 

apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan.  

Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Bagan penelitian harus dibuat secara 

utuh dengan penahapan yang jelas, mulai dari awal bagaimana proses dan luarannya, 

dan indikator capaian yang ditargetkan. Di bagian ini harus juga mengisi tugas 

masing-masing anggota pengusul sesuai tahapan penelitian yang diusulkan. 

 

dalam bangsa Orthoptera . Jangkrik termasuk ke dalam filum Arthrropoda, kelas Insekta, 

ordo Orthoptera, family Gryllidae, marga Gryllus. [17] berpendapat, tedapat tiga spesies 

jangkrik yang berpotensi dikembangkan di Indonesia, diantaranya jangkrik tanah terbuka 

(G.mitratus), jangkrik cendawang (G.testaceus) dan jangkrik kalung (G.bimakulatus). 

Umumnya jangkrik yang di budidayakan adalah jangkrik jenis Gryllus mitratus brum dan 

G.testaceus Walk, jangkrik jenis ini mudah ditemukan karena penyebaranya sangat luas d 

Indonesia. Hasil budidaya yang dipanen adalah jangkrik yang berumur 30-35 hari, dimana 

ukuran tubuh maksimal ( 1,3-1,8 cm) untuk di panen dan pertumbuhan sayap belum penuh 

selain dibudiyayakan jangkrik juga bisa didapatkan dari tangkapan di alam. Menurut survai 

yang dilakukan di daerah Sumatera barat harga jangkrik yang di panen pada umur 30 hari 

yaitu 40 ribu/kg. 

Kandungan protein tepung jangkrik mencapai 65 %, komposisi asam amino cukup 

lengkap, mengandung 23 % lemak diantaranya asam lemak esensial omega-3 dan omega-6 

(tidak dapat disintesis tubuh sehingga harus selalu ada dalam produk pangan yang kita 

konsumsi setiap hari) serta hormon steroid (esterogen, progesteron dan testosteron) yang biasa 

diproduksi pada manusia [18] 

Tabel 2. Kandungan Zat Gizi Tepung Jangrik 

Zat Gizi Jumlah 

Bahan kering(%) 75,79 

ABU(%) 7,52 

Protein kasar(%) 59,72 

Serat kasar(%) 10,19 

Lemak kasar(%) 20,86 

EM (Kkal/kg) 4870 

Sumber : Saefullah (2006)  

 

Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa tepung jangkrik memiliki kandungan 

nutrisi dan asam-asam amino cukup lengkap [17] sehingga jangkrik berpotensi untuk 

dijadikan bahan pakan sumber protein [19] 

State of the Art Penelitian 

Ciri khas penelitian yang dilakukan mengetahui  pengaruh penggunaan tepung jangkrik 

(Gryllus sp) dalam ransum terhadap konsumsi, pertambahan bobot badan dan konversi ransum 

ayam kokok balenggek. 

 

METODE 



 

Tempat Penelitian. kandang kelompok tani ternak Cinta Harapan di Dusun Sawah 

Cangkiang Nagari Muaro Paneh Kecamatan Kubung Kabupaten Solok selama 9 minggu 

Materi Penelitian 

Dalam penelitian ini materi yang digunakan adalah ayam kokok balenggek umur 1 

minggu sebanyak 80 ekor (4 x 4 x 5 ekor). Didapat dari hasil penetasan yang dilakukan 

sendiri sebanyak 130 butir, yang telurnya didapat pada Kecamatan Tigo Lurah Kabupaten 

Solok. 

 

 

Metode Penelitian 
 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 (empat) perlakuan dan 4 (empat) ulangan. Pada 

masing masing ulangan terdiri atas 5 ekor AKB. Perlakuan yang digunakan sebanyak 4 

macam yaitu : 

P0    = Penambahan Tepung Jangkrik 0 %  

P1    = Penambahan Tepung Jangkrik 2 % 

 P2    = Penambahan Tepung Jangkrik 4 % 

 P3  = Penambahan Tepung Jangkrik 6 % 

Parameter yang Diukur, dalam pelaksanaan penelitiaan ini adalah : 

1. Konsumsi Ransum 

Konsumsi ransum dihitung bedasarkan penimbangan pakan pemberian dikurangi sisa pakan 

[20] 

2. Pertambahan Bobot Badan 

Pertambahan bobot badan diperoleh dengan cara mengurangi bobot badan pada minggu saat 

pemeliharaan dengan berat minggu sebelumnya (gram/ekor/minggu) [21] 

3. Konversi ransum 

Konversi ransum dihitung setiap minggu yang diperoleh dengan cara membagi jumlah pakan 

yang dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan tiap minggu [22] 

Prosedur Kerja 

Persiapan Kandang 

Kandang yang digunakan yaitu berupa kandang baterai. Setiap petakan kandang 

dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat minum, kandang juga diberi lampu pijar 40 watt 

sebagai penerang dan pemanas. Kandang juga dilengkapi dengan alat untuk membersihkan 

kandang. Kandang yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu dengan cara kandang 

dicuci dengan air bersih, bagian lantai kandang disikat. Setelah itu tunggu kandang hingga 

kering, setelah kering lakukan desinfeksi dengan cara menyemprotkan desinfektan (rodalon). 

Peralatan kandang seperti tempat pakan dan tempat minum disuci hamakan sehingga bersih 

dari bibit penyakit Selanjutnya menyediakan pakan dan air minum serta menghidupkan lampu 

yang berfungsi sebagai pemanas kurang lebih 2 jam sebelum ayam datang. 

Pengolahan Tepung Jangkrik 

Jangkrik dalam penelitian ini didapat dari Daerah Kota Solok. Untuk membuat tepung 

jangkrik sendiri caranya tidak begitu sulit. langkah – langkah pembuatan tepung jangkrik 

adalah sebagai berikut : 

1. Karung yang berisi jangkrik terlebih dahulu dimasukkan kedalam kulkas selama 15 

menit. 

2. Setelah itu jangkrik dikeluarkan dari dalam karung kemudian disiram air panas 



 

3. Setelah itu diangin-anginkan hingga tidak ada sisa air siraman yang menetes. 

4. Selanjutnya jangkrik tadi diblender 

5. Lalu dituangkan kedalam loyang dan dioven pada suhu 100
o
c selama 1 jam 

6. Setelah itu jangkrik dihaluskan secara manual hingga berbentuk tepung. 

Ransum 

Bahan pakan yang digunakan untuk menyusun ransum penelitian ini yaitu terdiri dari 

dedak halus, jagung, bungkil kedelai, tepung ikan dan tepung jangkrik, serta penambahan 

premix. Ransum disusun sesuai dengan kebutuhan zat makanan ayam buras. Kandungan zat-

zat bahan pakan penyusun ransum penelitian serta susunan ransum perlakuan dan kandungan 

ransum perlakuan disajikan masing – masing pada tabel 5, 6 dan 7. 

Tabel 5. Kandungan Zat-Zat Bahan Pakan Penyusun Ransum Penelitian 

No Bahan Pakan PK 

(%) 

ME 

(kkal/kg) 

Metionin 

(%) 

Lisin 

(%) 

Ca 

(%) 

P 

(%) 

1 Jagung* 8,50 3300 0,18 0,20 0,02 0,30 

2 Dedak halus* 12,0 2400 0,25 0,45 0,21 1,0 

3 Bungkil kedelai* 44,0 2240 0.65 2,6 0,32 0,67 

4 Tepung ikan* 55,0 2960 1,79 5,07 5,30 2,85 

5 Tepung jangkrik 59,72
)1(

 4870
)1(

 1,30
)2(

 6,20
)2(

 6,20
)2(

 1,25
)2(

 

Keterangan : * sinurat (1999), 
1
Saefullah (2008), 

2
 Yelmida A. (2006) 

Tabel 6. Susunan Ransum Perlakuan 

 
Bahan Pakan   P0 P1 P2 P3  

......................................%....................................................... 

Dedak Halus 51 51 51 51

Jagung 30 30 30 30

Bungkil kedelai 12 12 12 12

Tepung Ikan 6 4 2 0 

Tepung Jangkrik 0 2 4 6 

Premix 1 1 1 1 

Jumlah 100 100 100 100

Tabel 7. Kandungan Ransum Perlakuan 

         Kandungan Nutrisi   Jumlah          Kebutuhan* 

 

 P0 P1 P2 P3  

Protein Kasar (%) 17,25 17,34 17,44 17,53 15-17

EnergiMetabolisme (Kkal/kg) 2661 2699 2737 2775 2600



 

Pospor (%) 0,24 0,22 0,21 0,19 0,45

Kalsium (%) 0,91 0,82 0,86 0,83 0,90

Lisin (%) 0,48 0,50 0,51 0,53 0,87

Metionin(%) 0,85 0,82 0,79 0,75 0,47

Keterangan: Hasil perhitungan berdasarkan kandungan bahan pakan pada Tabel 4.*[16] 

 

Proses Pemeliharaan 

Setelah kandang sudah disiapakan selanjutnya ayam ditempatkan didalam kandang 

sesuai dengan jumlah perlakuan yaitu 5 ekor per petakan dan dibiarkan sekitar 1 jam untuk 

menyesuaikan dengan lingkungan. Setelah itu baru diberi air minum dan pakan. Untuk satu 

minggu pertama pemeliharaan AKB diberi ransum komersil 311. Pemberian pakan perlakuan 

dilaksanakan saat ayam berumur 1 minggu ( minggu ke 2), pemberian pakan pada penelitian 

ini diberikan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Formulasi ransum (dedak halus, jagung, 

bungkil kedelai, tepung ikan, tepung jangkrik dan premix) dilakukan seetiap minggu agar 

ransum tidak mudah rusak. 

 

JADWAL 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Pembuatan Proposal X               

2 Pemilihan Ternak  X              

3 Survey pakan  X              

4 Periode Adaptasi ternak   X          

5 Periode Pendahuluan    X         

6 Periode Pemeliharaan     X X X      

7 Periode Kolekting      X X      

8 Analisa Data        X X    

9 Laporan Akhir Penelitian dan Monev          X X X 
 

Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil penelitian didapatkan rata-rata konsumsi ransum, rataan pertambahan bobot 

badan dan konversi ransum ayam kokok balenggek yang diberikan penambahan tepung 

jangkrik dalam ransum dapat dilihat pada Tabel 8. berikut ini : 

Tabel 8. Rataan Konsumsi Ransum Ayam Kokok Balenggek yang diberi Tepung 

Jangkrik (Gram/Ekor/Minggu) selama Penelitian 

Perlakuan Rataan Konsumsi 

Ransum (gr/e/h) 

Rataan Pertambahan 

Bobot Badan (gr/e/h) 

Konversi Ransum 

P0 405,73 
c
 67.25 

c 
6.05 

a 

P1 406,38 
c
 70.33 

b 
5.78 

b 

 

Jadwal penelitian disusun dengan mengisi langsung tabel berikut dengan memperbolehkan 

penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 



 

P2 409,78 
b
 70.94 

b 
5.78 

b 

P3 413,90 
a
 78.19 

a 
5.30 

c 

Pada Tabel 8. dapat dilihat bahwa dengan penambahan tepung jangkrik memberikan 

pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum ayam kokok 

balenggek. Hal ini disebabkan oleh tepung jangkrik memiliki aroma yang harum menyerupai 

aroma udang  goreng yang membuat meningkatnya nilai palatabilitas ransum. Palatabilitas 

merupakan hal yang penting yang harus diperhatikan yang dapat meningkatkan konsumsi 

pakan. [23] menyatakan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat kesukaan ternak 

pada ransum antara lain bentuk, warna, rasa dan bau. Hal lain yang membuat konsumsi 

ransum berbeda sangat nyata (P<0,01) disebabkan oleh tepung jangkrik memiliki kualitas 

gizi yang baik yang dibutuhkan oleh ayam. Tepung jangkrik memiliki kandungan protein 

yang tinggi yaitu 59,72% dibanding dengan tepung ikan sebesar 55,00%. Tepung jangkrik 

juga memiliki kandungan asam – asam amino yang lengkap seperti lisin dan metionon yang 

dibutuhkan oleh tubuh sehingga membuat meningkatnya konsumsi ransum. Jangkrik juga 

memiliki kandungan asam lemak seperti asam palmitat, asam oleat, dan asam linolenat [19]. 

[24] menyatakan bahwa asam lemak mampu meningkatkan kandungan energi. 

Berdasarkan uji Duncan konsumsi ransum yang tertinggi terdapat pada perlakuan P3 

(penggunaan 6% tepung jangkrik) sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibandingkan dengan 

perlakuan P2 (4% penggunaan tepung jangkrik), P1 (2% penggunaan tepung jangkrik); dan 

P0 (0% penggunaan tepung jangkrik). Tingginya konsumsi ransum pada perlakuan P3 ini 

terjadi karena tepung jangkrik memiliki bau yang enak sehingga meningkatkan nilai 

palatabilitas. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyak tepung jangkrik ditambahkan 

dalam ransum ayam maka jumlah pakan yang dikonsumsi semakin banyak. Pada perlakuan 

P0 dan P1 menunjukan perbedaan yang tidak nyata (P<0,05). Hasil pada penelitian ini 

sejalan dengan penelitian [12] yang menyatakan penggunaan tepung jangkrik hingga 2% 

memberikan perbedaan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum ayam 

pedaging. Pada penelitian [25] menyatakan bahwa penggunaan fese walet dalam ransum 

AKB memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum. 

Pada Tabel 8. juga dapat dilihat dengan penambahan tepung jangkrik pada ransum 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot 

badan ayam kokok balenggek. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya konsumsi ransum yang 

juga mempengaruhi pertambahan bobot badan ternak, yang berarti bahwa tingginya 

pertambahan berat badan dipengaruhi oleh jumlah pakan yang di konsumsi AKB. Hal ini 

sesuai dengan pendapat [26] yang menyatakan Bobot badan erat hubungannya dengan 

jumlah konsumsi ransum. ditambahkan oleh [27] dalam Fajri (2012), bahwa pertumbuhan 

yang cepat adakalanya didukung dengan konsumsi ransum yang banyak pula. Hal ini 

didukung juga oleh pendapat [28] bahwa untuk mencapai tingkat pertumbuhan optimal 

sesuai dengan potensi genetik, diperlukan makanan yang mengandung unsur gizi secara 

kualkitatif dan kuantitatif, dengan demikian ada hubungan kecepatan pertumbuhan dengan 

jumlah konsumsi makanan. 

Berdasarkan uji Duncan pertambahan bobot badan yang tertinggi terdapat pada 

perlakuan P3 yang menggunakan 6% tepung jangkrik dalam ransum yang sangat nyata 

(P<0,01) lebih tinggi dibadingkan dengan perlakuan P2 (4% penggunaan tepung jangkrik), 

P1 (2% penggunaan tepung jangkrik) dan P0 (0% penggunaan tepung jangkrik). Hal yang 

membuat perlakuan P3 memiliki pertambahan bobot badan yang tinggi dibanding dengan P0, 

P1 dan P2. Tepung jangkrik juga memiliki kandungan asam - asam amino yang penting 

seperti metionin dan lisin yang berfungsi untuk mendukung produktivitas ayam. Sebuah 



 

penelitian menyebutkan bahwa jangkrik memiliki kandungan metionin 1.88% dan lisin 

6.59% [29]. Jangkrik juga memiliki kandungan asam lemak seperti asam palmitat, asam 

oleat, dan asam linolenat [30]. [24] menyatakan bahwa asam lemak mampu meningkatkan 

kandungan energi. 

Pada Tabel 8  juga dapat dilihat dengan penambahan tepung jangkrik pada ransum 

memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi ransum ayam 

kokok balenggek. Hal ini mengindikasikan kualitas pakan pada pemberian tepung jangkrik 

sudah cukup baik karena angka konversi pakan menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan 

pakan, ini berarti semakin rendah angka konversi pakan, semakin tinggi nilai efisiensi pakan 

dan semakin ekonomis. Hal ini sesuai dengan pendapat [31] dalam [28] yang menyatakan 

bahwa pemberian yang berkualitas baik, maka nilai konversi ransum berkisar 2.30–3.0. [32] 

menyatakan bahwa tinggi rendahnya konversi pakan sangat ditentukan oleh keseimbangan 

antara energi metabolisme dengan zat-zat nutrisi terutama protein dan asam-asam amino. 

Pada tabel  dapat dilihat bahwa semakin tinggi kandungan tepung jangkrik dalam ransum 

membuat angka konversi ransumnya semakin rendah. Hal ini menunjukkan bahwa tepung 

jangkrik efisien digunakan untuk ransum ayam kokok balenggek periode starter karena 

konsumsi pakan yang tinggi diikuti oleh pembentukan daging baik sehingga berpengaruh 

terhadap pertambahan bobot badan ayam. 

Berdasarkan uji Duncan konversi ransum terendah terdapat pada perlakuan P3 yang 

menggunakan 6% tepung jangkrik dalam ransum yang sangat nyata (P<0,01) lebih rendah 

dibadingkan dengan perlakuan P2 (4% penggunaan tepung jangkrik), P1 (2% penggunaan 

tepung jangkrik) dan P0 (0% penggunaan tepung jangkrik). Nilai konversi ransum pada 

perlakuan P3 menunjukkan nilai yang terendah hal ini disebabkan oleh tingginya konsumsi 

ransum serta didukung oleh pertambahan bobot badan yang tinggi juga. Rendahnya nilai 

konversi ransum tersebut menandakan bahwa perlakuan P3 dengan 6% tepung jangkrik 

efisien dalam memanfaatkan ransum menjadi daging. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

penelitian Suharto (2016) yang menyatakan bahwa konversi ayam kampung berkisar antara 

4,7- 5,96. Hasil penelitan ini tidak sejalan dengan penelitian Sari (2018) menyatakan bahwa 

penggunaan fese walet dalam ransum AKB memberikan pengaruh yang tidak nyata (P<0,05) 

terhadap konversi ransum. 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung jangkrik dalam 

ransum memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam kokok balenggek. 
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

Honor
Honor/Jam 

(Rp)

Waktu 

(jam/minggu

)

Minggu
Honor per Tahun/ 12 

bulan  (Rp.)

Honor Ketua  Rp          20,000 2 15  Rp                  600,000 

Honor Anggota  Rp          20,000 2 15  Rp                  600,000 

 

 Rp               1,200,000 

Material
Justifikasi 

Pemakaian
Kuantitas

Harga Satuan

(Rp)
 Biaya per Tahun 

Sewa kandang 1 2  Rp         500,000  Rp               1,000,000 

Terpal 1 5  Rp           60,000  Rp                  300,000 

 Rp               1,300,000 

Material
Justifikasi 

Pemakaian
Kuantitas

Harga Satuan

(Rp)
 Biaya per Tahun 

Pakan ternak 6 minggu 6  Rp         350,000  Rp               2,100,000 

tepung jangkrik 6 minggu 20  Rp           20,000  Rp                  400,000 

ternak ayam kokok

blenggek
6 minggu 100  Rp           11,000  Rp               1,100,000 

 Rp               3,600,000 

Material
Justifikasi 

Perjalanan
Kuantitas

Harga Satuan

(Rp)

 Biaya/tahun/12 bulan 

(Rp)  

pengangkutan pakan 2 Kali 2  Rp         200,000  Rp                  400,000 

 Rp                  400,000 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas
Harga Satuan

(Rp)

 Biaya per Tahun 

(Rp) 

Publikasi 1 1  Rp         500,000  Rp                  500,000 

 Rp                  500,000 

 Rp               7,000,000 

Terbilang 

4. Perjalanan

Jumlah

5. Lain-lain

Jumlah

Total

: Tujuh Juta Rupiah

1. Honor

                                                                           Sub Total  (Rp.)

2. Peralatan Penunjang

Jumlah

3. Bahan Habis Pakai

Jumlah


